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ANALISIS KEMAMPUAN IKAN HIAS MAANVIS ( Pterophylium altum ) DAN IKAN HIAS 
CUPPANG ( Bettasplandens crow tail ) SEBAGAI PREDATOR JENTIK NYAMUK 
Analysis Of Maanvis Ornamental Friends (Altum pterophylium) And Cuppang Ornamental Fish 













The disease vector is a disease-promoting insect or anthropod that can move, transmit an infectious agent from an 
infection source to a vulnerable host.Vector control is an activity to reduce vector population density at levels no longer 
harm human health. Vector control efforts in the form of mosquitoes by biological control by using mosquito larvae 
feeding predators. The purpose of this research is to know the ability of manvis fish (Pterphylium altum) and betta 
ornamental fish (Betta Splendens crown tail) to eat mosquito larva. This type of research is experimental. Ornamental 
fish manvis (Pterphylium altum) on the day I ate larvae as much as 20 larvae, the second day is 9 tails and the third day 
is 7 tails while for betta ornamental fish (Betta Splendens crown tail) on day I, II, and III each ate as many as 20 tails. 
The conclusions of this study are manvis fish and betta fish are able to control larvae Aedes Aegypti.  
  




Vektor penyakit adalah serangga penyebar penyakit atau antropoda yang dapat memindahkan,menularkan 
agen infeksi dari sumber infeksi kepada host yang rentan.Pengendalian vektor adalah suatu kegiatan untuk 
menurunkan kepadatan populasi vektor pada tingkat yang tidak lagi membahayakan kesehatan manusia. Upaya 
pengendalian vektor berupa nyamuk  dengan cara biologi control dengan menggunakan predator pemakan jentik 
nyamuk. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kemampuan ikan manvis (Pterphylium altum) dan ikan hias cupang ( 
Betta Splendens crown tail) dalam memakan jentik nyamuk.  Jenis penelitian ini bersifat eksperimen. Hasil Ikan hias 
manvis (Pterphylium altum) pada hari I memakan jentik sebanyak 20 ekor jentik, hari ke-II yaitu 9 ekor dan hari ke-III 
yaitu 7 ekor sedangkan untuk ikan hias cupang  ( Betta Splendens crown tail)  pada hari I, II,dan III masing-masing  
memakan sebanyak 20 ekor. Adapun kesimpulan dari penelitian ini yaitu ikan manvis (Pterphylium altum) dan ikan hias 
cupang ( Betta Splendens crown tail) mampu mengendalikan larva Aedes Aegypti. 
 
Kata Kunci : Vektor, Jentik, Ikan Manvis (Pterphylium altum) dan ikan cupang ( Betta Splendens crown tail) 
 
PENDAHULUAN 
Menurut WHO, pengendalian vektor 
penyakit sangat diperlukan bagi beberapa 
macam penyakit karena berbagai alasan 
Seperti telah diketahui vektor adalah 
Anthropoda yang dapat 
memindahkan/menularkan suatu infectious 
agent dari sumber infeksi. (Juli Soemirat, 
2009:180). Kelompok serangga yang 
dianggap paling penting dalam kesehatan 
masyarakat adalah nyamuk. Kelompok ini 
sangat luar biasa untuk menyesuaikan diri dan 
lebih 3000 spesies tersebar di seluruh dunia. 
(WHO,1972)  
Penyakit yang ditularkan oleh vektor 
yang masih merupakan masalah dalam 
kesehatan masyarakat di Indonesia adalah 
Demam berdrah (DBD), malaria dan filariasis. 
Ketiga macam penyakit tersebut ditularkan 
oleh orang yang satu ke orang yang lainnya 
oleh nyamuk. Penyakit demam berdarah 
(DBD) ditularkan oleh Aedes aegypty dan 
nyamuk Aedes albopictus, penyakit malaria 
oleh nyamuk anopheles, sedangkan, filarial 
oleh beberapa genera yaitu : mansonia ,culex 
aedes dan juga anopheles ( Dit.Jen. PPM & 
PLP,RI,1987).  
Pemanfaatan ikan pemakan jentik 
nyamuk adalah salah satu cara pengendalian 
nyamuk secara biologi control,dimana jenis 
ikan tertentu dimanfaatkan sebagai musuh 
alamiah atau sebagai predator nyamuk pada 
stadium jentik. Metode ini dinilai 
ampuh,karena untuk membinasakan atau 
memberantas nyamuk lebih baik dan lebih 
mudah dilakukan pada waktu ,masih dalam 
keadaan jentik serta tidak menimbulkan resiko 
lingkungan  
Salah satu upaya yang bisa dilakukan 
dalam pengendalian penyakit menular adalah 
dengan pengendalian vektor (serangga 
penular penyakit) untuk memutuskan rantai 
penularan penyakit. Faktor yang penting 
dalam pengendalian vektor adalah 
mengetahui bionomik vektor, yaitu tempat 
perkembangbiakan, tempat istirahat, serta 
tempat kontak vektor dan manusia.  
 
METODE 
Berdasarkan tujuan penelitian, yaitu untuk 
mengetahui tentang penggunaan ikan hias 
manvis dan ikan cuppang sebagai predator 
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alami jentik. Jadi pada penelitian ini semua 
jentik akan di ujikan dengan predator alami 
yang akan diamati di waktu 30-45 Menit, 45-
45-60 menit, dan 60 menit.  
Pada penelitian ini mencakup dua 
variabel yaitu variabel bebas, variabel terikat, 
namun yang menjadi pokok dalam 
eksperimen ini  yaitu kemampuan ikan Manvis 
dan ikanCuppang dalam pengendalian Jentik 




a. Data primer  
Dalam bentuk table kemudian di analisa 
secara deskriptif. Data primer adalah data 
yang di peroleh berdasarkan hasil uji 
apakah ikan hias manvis dan ikan hias 
cuppang sebagai predator alami jentik 
mampu menurunkan jentik nyamuk 
b. Data sekunder 
adalah data yang di peroleh dari berbaga 
referensi baik artikel-artikel maupun buku 
literatur yang lain yang dianggap dapat 
mendukung teori yang ada, serta 
dianggap memiliki keterkaitan dengan 
penelitian ini.  
 
Pengolahan dan analisis data 
Data yang di peroleh berdasarkan hasil 
uji coba yang dilakukan di lapangan di sajikan 
dalam bentuk tabel kemudian di analisa 












Hari I 20 20 100 
Hari II 20 9 45 
Hari III 20 7 35 
Rata-Rata 20 12 60 
 
Hasil Ikan hias manvis (Pterphylium altum) 
pada hari I memakan jentik sebanyak 20 ekor 
jentik, hari ke-II yaitu 9 ekor dan hari ke-III 
yaitu 7 ekor sedangkan untuk ikan hias 
cupang  ( Betta Splendens crown tail)  pada 
hari I, II,dan III masing-masing  memakan 





Pada hari I untuk  pengujian Ikan Hias 
Manvis (Pterophylium altum) dalam memakan 
jentik nyamuk aedes aegypti dengan 
kemampuan memakan sebanyak 20 ekor 
jentik. Ikan hias manvis (Pterophylium altum) 
mampu memakan semua larva yang ada 
dalam wadah. Kondisi ikan hias manvis saat 
itu lapar sehingga ikan manvis mampu 
memakan semua jentik ada. Ikan hias manvis 
merupakan ikan yang mudah mencerna 
berbagai jenis makanan dalam berbagai 
bentuk dan berbagai sumber makanan. 
Sifatnya yang omnivorus (pemakan segala) 
makanan hidup seperti jentik nyamuk, kutu 
air, atau cacingtubifex memungkinkan ikan 
hias manvis digunakan sebagai salah satu 
ikan predator jentik nyamuk (Heru, 1999). 
Pada hari ke- II dengan perlakuan yang 
sama mampu memakan jentik sebanyak 9 
ekor. Hal ini menunjukkan penurunan 
kemampuan ikan hias manvis dalam 
memakan jentik nyamuk. Hal ini dipengaruhi 
dengan pemberian jentik pada hari I. Pada 
hari ke- III kemampuan ikan manvis 
mengalami penurunan dengan jumlah jentik 
yang dimakan yaitu 7 ekor jentik. 
 
KESIMPULAN 
Jumlah jentik yang mampu dimakan oleh 
ikan hias manvis dalam satu hari yaitu untuk 
hari I sebanyak 20 ekor jentik, hari ke- II 
sebanyak 9 ekor jentik dan hari ke- 3 
sebanyak 7 ekor.  
Jumlah jentik yang mampu dimakan oleh 
ikan hias cupang dalam satu hari yaitu untuk 
hari I sebanyak 20 ekor jentik, hari ke- II 
sebanyak 20 ekor jentik dan hari ke- 3 
sebanyak 20  ekor.  
 
SARAN 
Diharapkan masyarakat memanfaatkan 
ikan hias cupang dan ikan hias manvis 
sebagai pemakan jentik nyamuk dalam 
pengendalian nyamuk secara biologi control. 
Untuk pemerintah atau petugas kesehatan 
dapat dijadikan sebagai sumber informasi 
kepada masyarakat untuk menggunakan 
bahan larvasida yang ramah lingkungan. 
Kepada peneliti selanjutnya meniliti lebih 
lanjut tentang predator alami untuk 
pengendalian jentik nyamuk selain ikan 
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